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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada perencanaan pipa jaringan distribusi air

bersih di Desa Kemiri Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Metode proyeksi yang digunakan untuk menghitung proyeksi kebutuhan air bersih
dengan menggunakan metode standar deviasi dan koefisien korelasi. Metode yang dipilih
adalah metode dengan standar deviasi yang paling kecil dan koefisien korelasi yang
terbesar mendekati +1. Nilai standar deviasi terkecil adalah metode aritmatik dengan hasil
115,707 dan nilai koefisien korelasi yang terbesar mendekati +1 adalah metode aritmatik
dengan hasil 0,968. Sehingga diambil kesimpulan metode proyeksi penduduk yang akan
digunakan adalah metode aritmatik.

2. Hasil yang didapat dari perhitungan kebutuhan air bersih, didapatkan debit kebutuhan air
rata-rata Desa Kemiri sebesar 4,607 It/dt, untuk kebutuhan rata-rata total dari 3 desa
sebesar 17,905 It/dt. Dengan menggunakan tandon mampu melayani kebutuhan
penduduk Desa Kemiri, Desa Sukorejo dan Desa Sukoraharjo dengan kehilangan air
sebesar 20%. Dapat disimpulkan bahwa besarnya debit sumber yang tersedia mampu
mencukupi kebutuhan air bersih sampai tahun 2037.

3. Hasil simulasi program WaterCAD v8i adalah sebagai berikut :

1. Kecepatan tertinggi terjadi pada jam ke 07.00 yaitu sebesar 0,89 m/dt dan
kecepatan terendah terjadi pada jam ke 00.00 yaitu sebesar 0,10 m/dt. Kecepatan
tertinggi pada jam ke 07.00 karena pada jam tersebut pemakaian air maksimum
dan sebaliknya.

2. Headloss Gradient tertinggi terjadi pada jam ke 07.00 yaitu sebesar 14,074 m/km
dan headloss gradient terendah terjadi pada jam ke 00.00 yaitu sebesar 0,184
m/km. Hal ini terjadi karena headloss gradient berhubungan dengan kecepatan
aliran di dala pipa. Semakin besar kecepatan aliran dalam pipa maka semakin
besar juga headloss gradient di dalam pipa tersebut.

3. Tekanan berbanding terbalik dengan kecepatan dan headloss gradient. Tekanan
tertinggi terjadi pada jam ke 00.00 sebesar 4,1 atm pada saat kebutuhan air
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- maksimum dan tekanan terendah 07.00 yaitu sebesar 0,5 atm pada saat kebutuhan
g air minimum.
= 4. Dari hasil perencanaan diatas, didapatkan rencana anggaran biaya (RAB) untuk
§_ Desa Kemiri sebesar Rp.839.602.654, untuk total perhitungan rencana anggaran
= biaya 3 desa yaitu sebesar Rp.2.970.769.637
5. Analisa ekonomi ditinjau dari nilai rasio biaya manfaat (B/C), harga jual air, IRR
dan Payback Period, dengan suku bunga 9,75% didapatkan :
e Manfaat harga air (B=C) adalah Rp Rp 553.664.235/tahun
e Harga air minum sebesar Rp 1.223,-/m?
e Payback period selama 7 tahun
Dengan analisa harga jual air Rp 1500,-/m?
e Manfaat harga air (B/C = 1,22) adalah Rp.677.582.496/tahun
e Keuntungan pertahun (B-C) sebesar Rp.125.049.996/tahun
¢ IRR sebesar 12,9%
e Payback period selama 6 tahun
Dengan analisa subsidi biaya konstruksi pemerintah 100% didapatkan :
e Harga air sebesar Rp.200,-/m*
Dengan analisa subsidi biaya konstruksi pemerintah 50% didapatkan :
e Harga air sebesar Rp.700,-/m*
5.2 Saran

PDAM Kabupaten Malang perlu melakukan sosialisasi ke daerah atau desa-desa yang
belum mempunyai jaringan distribusi air bersih, masih banyak daerah disekitar sumber
yang belum mempunyai jaringan distribusi air bersih. Perlu melakukan pengembangan
jaringan pipa distribusi air bersih dikarenakan debit dari sumber air dieng masih tersisa

cukup banyak.

é

UNIVERSITAS




